BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan di MA Al-Fatah Palembang dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan diskusi
kelas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
terhadap hasil belajar kognitif pada materi sistem koloid . Pengaruhnya dapat
dilihat dari nilai hasil belajar kognitif kelas eksperimen dengan nilai rata-rata
pretest dan posttest berturut-turut sebesar 51,25 dan 70,06. Bersadarkan hasil
uji hipotesis dengan uji paired samples t test didapat nilai Sig (2-tailed)
untuk kelas eksperimen sebesar 0,000 < 0,05, maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji paired samples t test dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran TGT
terhadap hasil belajar kognitif pada materi sistem koloid pada kelas

eksperimen.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament, maka ada

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain:
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1. Guru
Model pembelajaran TGT dapat digunakan sebagai alternatif
dalam membuat variasi model pembelajaran dikelas sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, kemudian guru harus dapat melibatkan
siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat menjadi aktif
dalam pembelajaran.
2. Siswa
Model pembelajaran TGT ini dapat diterapkan untuk
meningkatkan rasa bekerjasama dalam kelompok, tim dan bertanggung
jawab. Diharapkan siswa agar dapat lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran lebih menyenangkan dan dapat menerima materi dengan
mudah, karena siswa belajar sambil bermain di dalam kelas.
3. Sekolah
Hendaknya sekolah dapat menfasilitasi penyedian bantuan
perangkat dan laboratorium praktikum yang diperlukan untuk
menerapkan model pembelajaran yang akan dilakukan dikelas.
4. Peneliti Lain
Peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelajaran ini, sebaiknya
dipahami kembali cara penerapanya agar mendapat hasil yang lebih baik
lagi dan di persiapkan sengan sebaik-baiknya. Kondisi kelas ketika tahap
game dan turnamen pada penelitian ini kurang kondusif. Hal ini
dikarenakan siswa berebut agar ditunjuk oleh guru yang menyebabkan
suasana kelas gaduh. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjuntya

dapat lebih mengkondisikan suasana kelas.
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